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Sohwa Rizkia Rizal. Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada Divisi 
Marketing and Branding di PT Kimia Farma Diagnostika, Jl. Jalan Majapahit 20 
Blok A. No. 1, RT.14/RW.8, Petojo Selatan., Kecamatan Gambir. Jakarta Pusat, 
DKI Jakarta 10160. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 45 Hari Kerja dari 
tanggal 07 September 2020 hingga 11 November 2020. 
Tujuan Praktik Kerja Lapangan bagi praktikan adalah untuk mengasah kemampuan 
dan keterampilan praktikan khususnya pada bidang marketing dan branding yang 
berguna bagi praktikan ketika memasuki dunia kerja yang sesungguhnya, 
mengaplikasikan teori yang telah praktikan pelajari serta mendapatkan pengalaman 
mengenai gambaran dunia kerja yang sesungguhnya. Praktikan diberikan tugas 
antara lain, membuat content plan untuk sosial media, membuat desain konten 
untuk sosial media, upload konten di sosial media, membuat promosi diskon yang 
berkaitan dengan peringatan hari besar, serta menjadi customer service. 
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Sohwa Rizkia Rizal. Field Practical Work Report in Marketing and Branding 
division at PT Kimia Farma Diagnostika, Jl. Jalan Majapahit 20 Blok A. No. 1, 
RT.14/RW.8, Petojo Selatan., Kecamatan Gambir. Jakarta Pusat, DKI Jakarta 
10160. The Internship has done for 45 work days from 07 September 2020 to 11 
November 2020.  
The purpose of field practical work for practitioner are to develop the ability and 
skill especially in marketing and branding field which will be used in the real 
workplace, to apply the theory that has learnt by the intern and add the experience 
about how the real world of work is. Intern was given tasks, including: making a 
content plan for the social media, creating design content for social media, 
uploading content in social media, creating discount which related to big day 
celebration, and being a customer service. 
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telah memberikan rahmat dan karunia-Nya, sehingga praktikan dapat 
menyelesaikan Laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL) tepat pada waktunya. 
Laporan ini disusun dalam rangka memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Laporan 
ini dibuat berdasarkan hasil kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang 
dilaksanakan pada divisi Marketing and Branding di PT Kimia Farma Diagnostika, 
terhitung mulai tanggal 07 September 2020 sampai dengan 11 November 2020. 
Selama proses penyusunan laporan ini, praktikan mendapat banyak sekali 
dukungan dan bantuan dari berbagai pihak. Oleh sebab itu, praktikan ingin 
mengucapkan terimakasih kepada: 
1. Dr. Ari Saptono, SE., M.Pd selaku Dekan Fakultas Ekonomi Universitas 
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2. Dr. Suherman, S.E., M.Si selaku Koordinator Program Studi S1 Manajemen 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
3. Ika Febrilia, SE, M.M selaku Dosen Pembimbing Praktik Kerja Lapangan 
yang telah membimbing praktikan dalam menyelesaikan laporan ini. 
4. Imam Susanto, SSi, Apt. selaku Manager Marketing, Sales and Product 
Development PT. Kimia Farma Diagnostika yang telah mengizinkan 





5. Anggy Anggraeni W. S.Farm selaku Asisten Manajer dan Ni Putu Katarina 
selaku Supervisor Marketing and Branding PT Kimia Farma Diagnostika 
yang telah membimbing praktikan. 
6. Susilawati dan Syamsurizal selaku keluarga praktikkan yang selalu 
memberikan dukungan dan doa. 
7. Seluruh karyawan PT Kimia Farma Diagnostika terutama untuk Divisi 
Marketing and Branding yang telah memberikan arahan selama praktikan 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
8. Semua pihak yang tidak bisa disebutkan satu persatu yang telah membantu 
proses penyusunan laporan ini baik secara langsung maupun tidak langsung. 
Praktikan menyadari bahwa dalam penyusunan Laporan Praktik Kerja 
Lapangan ini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran 
yang membangun sangat praktikan harapkan. Semoga Laporan Praktik Kerja 
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A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan  
Pada era industri 4.0, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
semakin pesat. Hal ini memicu semakin ketatnya persaingan antar 
perusahaan. Perusahaan merancang berbagai strategi agar bisa mencapai 
keunggulan kompetitif dibandingkan dengan para pesaingnya, sehingga 
mereka bisa menjadi pilihan utama konsumen. Keunggulan kompetitif 
adalah kemampuan perusahaan untuk melakukan satu atau lebih cara yang 
tidak dapat atau tidak akan sama oleh pesaing (Kotler & Keller, 2012:289). 
Keunggulan kompetitif bisa diraih salah satunya adalah dengan 
memiliki sumber daya manusia yang berkualitas, kompeten, inovatif, kreatif 
dan memiliki skill yang baik sehingga mampu menjadi aset penting 
perusahaan dalam meningkatkan daya saingnya.  
Pada perusahaan yang bergerak di bidang jasa, sumber daya manusia 
memiliki peran yang penting dalam meningkatkan keunggulan kompetitif 
yang bisa meningkatkan loyalitas konsumen. Sumber daya manusia 
berperan sebagai produk inti dari sebuah produk jasa, merepresentasikan 
perusahaan, merepresentasikan sebuah merek, mempengaruhi penjualan 






Sebagai Institusi Perguruan Tinggi Negeri (PTN) di Indonesia, 
Universitas Negeri Jakarta melakukan sebuah upaya dalam mencetak tenaga 
ahli yang berkualitas dan profesional di bidangnya masing-masing, baik 
melalui kemampuan teori maupun melalui pengalaman praktik langsung di 
dunia kerja yang sesungguhnya melalui kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL).  
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan program wajib yang 
dilaksanakan oleh Universitas Negeri Jakarta sebagai salah satu syarat 
kelulusan untuk memperoleh gelar Sarjana (S1) pada program studi S1 
Manajemen. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan sebuah wadah bagi 
mahasiswa untuk memperoleh gambaran yang lebih nyata mengenai dunia 
kerja sekaligus memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk 
mengaplikasikan teori dan praktik yang telah diperoleh sesuai dengan 
program studi dan kompetensinya masing-masing di dunia kerja yang 
sesungguhnya. Praktik Kerja Lapangan diharapkan mampu menghasilkan 
kerjasama antara Universitas Negeri Jakarta dengan perusahaan swasta 
maupun instansi pemerintahan yang ada. 
Praktikan mendapatkan kesempatan untuk melakukan Praktik Kerja 
Lapangan (PKL) di PT Kimia Farma Diagnostika. PT Kimia Farma 
Diagnostika adalah salah satu perusahaan yang bergerak di bidang jasa 





Marketing and Branding, yang sesuai dengan konsentrasi dan jurusan yang 
diambil oleh praktikan yaitu, Manajemen Pemasaran. 
Praktikan memilih PT Kimia Farma Diagnostika sebagai tempat untuk 
melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan karena PT Kimia Farma 
Diagnostika adalah salah satu anak perusahaan PT Kimia Farma, 
perusahaan milik negara pertama yang bergerak di bidang farmasi yang 
masih bertahan hingga saat ini. PT Kimia Farma Diagnostika sebagai salah 
satu penyedia jasa Laboratorium Klinik di Indonesia juga telah berhasil 
mendapatkan beberapa penghargaan. Penghargaan terbaru yang berhasil 
diperolehnya adalah penghargaan Gold Champion untuk kategori Clinical 
Laboratory dalam ajang penghargaan WOW Brand 2020 mengalahkan 
pesaingnya Prodia dan Pramita Lab. 
PT Kimia Farma Diagnostika saat ini sedang giat untuk melakukan 
Brand Activation melalui Website, Social Media Activation, Promotion 
Activation, Marketing Event Activation dan Sponsorship Activation. Brand 
Activation adalah integrasi yang berkesinambungan dari semua komunikasi 
yang tersedia dalam platform kreatif untuk mengaktifkan konsumen. 
Aktivasi berarti menstimulasi minat, uji coba, loyalitas dan alat komunikasi 
baru berarti memperkenalkan sesuatu setiap tahunnya (Alberts, 2009). 
Dalam hal ini praktikan tertarik untuk mengetahui bagaimana aktivitas 







B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun maksud dan tujuan dari Praktik Kerja Lapangan yang telah 
dilakukan praktikan adalah: 
1. Maksud dari Praktik Kerja Lapangan 
a. Merupakan salah satu syarat kelulusan bagi mahasiswa/i S1 
Manajemen Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Jakarta. 
b. Mempelajari bidang kerja dan proses kerja pada divisi Marketing 
Branding, khususnya Marketing dan Branding pada perusahaan jasa 
Laboratorium Klinik. 
c. Memperoleh pengalaman kerja dan pengetahuan baru yang berguna 
untuk pengembangan diri praktikan yang sesuai dengan latar belakang 
pendidikan praktikan yaitu Manajemen Pemasaran. 
d. Memberikan kontribusi terhadap institusi tempat praktikan 
menjalankan Praktik Kerja Lapangan yaitu, PT Kimia Farma 
Diagnostika. 
2. Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan 
a. Memperoleh wawasan tentang bagaimana membuat Content Plan 
untuk pengoptimalan sosial media. 
b. Memperoleh wawasan tentang bagaimana membuat desain konten 
yang menarik dan informatif untuk meningkatkan brand 
awareness. 
c. Memperoleh wawasan tentang bagaimana melakukan upload 





d. Memperoleh wawasan tentang bagaimana membuat promosi 
diskon berdasarkan perayaan hari-hari besar. 
e. Memperoleh wawasan tentang bagaimana menjadi customer 
service di akun Twitter Laboratorium Klinik Kimia Farma, yang 
bertugas menjawab pertanyaan konsumen mengenai layanan, 
harga, lokasi cabang serta hasil pemeriksaan dan membuat 
reservasi.  
f. Menemukan kesesuaian antara teori di bidang ilmu manajemen 
pemasaran yang telah didapatkan diperkuliahan dengan 
penerapannya di dunia kerja. 
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan 
Adapun kegunaan dari Praktik Kerja Lapangan, yang praktikan telah 
lakukan pada divisi Marketing and Branding di PT Kimia Farma 
Diagnostika, antara lain: 
1. Bagi Praktikan 
a. Memenuhi salah satu syarat kelulusan dan mendapat gelar Sarjana 
Ekonomi (S.E) bagi mahasiswa program studi S1 Manajemen di 
Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. 
b. Menjadi wadah bagi praktikan untuk mengetahui dan merasakan 
bagaimana dinamika dunia kerja yang sesungguhnya. 
c. Menjadi wadah bagi praktikan untuk meningkatkan pengetahuan 
dan kemampuan praktikan khususnya pada bidang pemasaran. 






2. Bagi Universitas Negeri Jakarta 
a. Terjalinnya kerja sama antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Jakarta dengan PT Kimia Farma Diagnostika. 
b. Menghasilkan sarjana-sarjana yang handal, profesional dan 
memiliki pengalaman di bidangnya. 
c. Mengetahui sejauh mana kemampuan praktikan dalam menyerap 
dan mengaplikasikan ilmu yang telah didapat pada kegiatan 
perkuliahan di lingkungan kampus sebagai bahan evaluasi. 
3. Bagi PT Kimia Farma Diagnostika 
a. Terjalinnya kerja sama yang saling menguntungkan dan bermanfaat 
antara pihak fakultas dengan perusahaan. 
b. Menjalin hubungan yang baik antara PT Kimia Farma Diagnostika 
dengan Universitas Negeri Jakarta dalam kegiatan Praktik Kerja 
Lapangan di masa yang akan datang. 
c. Membantu beberapa pekerjaan pada divisi Marketing and Branding 
di PT Kimia Farma Diagnostika. 
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan 
1.  Tempat Praktik Kerja Lapangan (PKL) 
 Praktikan berkesempatan untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan 
(PKL) pada: 
Nama Perusahaan : PT Kimia Farma Diagnostika 
  Alamat :Jalan Majapahit 20 Blok A. No. 1, 
RT.14/RW.8, Petojo  Selatan., Kecamatan 
Gambir. Jakarta Pusat, DKI Jakarta 10160 





  Email   : marketingpusat@labkimiafarma.co.id 
  Website   : labklinikkimiafarma.co.id 
2.  Alasan Memilih PT Kimia Farma Diagnostika 
Alasan praktikan memilih PT Kimia Farma Diagnostika, karena PT 
Kimia Farma Diagnostika merupakan anak perusahaan dari PT Kimia 
Farma yaitu badan usaha milik negara pertama di Indonesia yang 
bergerak di bidang farmasi dan hingga saat ini PT Kimia Farma 
Diagnostika telah  memiliki 70 cabang Laboratorium Klinik yang 
tersebar di kota-kota besar di seluruh Indonesia, sehingga membuat 
praktikan tertarik untuk mengetahui bagaimana strategi pemasaran 
yang dilakukan PT Kimia Farma Diagnostika untuk mempertahankan 
keunggulan kompetitif yang dimilikinya, sehingga menciptakan 
loyalitas konsumen yang membuat PT Kimia Farma Diagnostika 
beberapa kali berhasil mendapatkan penghargaan dalam kategori 
Laboratorium Klinik. PT Kimia Farma Diagnostika juga hingga saar ini 
sedang giat dalam melakukan brand activation untuk mendukung 
kegiatan bisnisnya, sehingga praktikan tertarik untuk mengetahui 
strategi apa yang dilakukan PT Kimia Farma Diagnostika khususnya 
pada divisi Marketing and Branding. 
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Jadwal waktu praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT 
Kimia Farma Diagnostika adalah 2 Bulan (45 Hari Kerja) terhitung sejak 





praktikan melakukan beberapa persiapan pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan yang terbagi menjadi tiga tahap yaitu: 
1. Tahap Persiapan 
   Pada bulan Juli 2020 praktikan mencari informasi mengenai 
perusahaan yang menerima mahasiswa untuk melakukan kerja praktik 
melalui beberapa website, sosial media maupun informasi secara 
langsung melalui keluarga dan teman praktikan. Selanjutnya salah satu 
teman praktikan memberikan informasi mengenai PT Kimia Farma yang 
menerima mahasiswa yang ingin melakukan Praktik Kerja Lapangan. 
Kemudian praktikan mengurus surat dan administrasi yang dibutuhkan, 
dimulai dari surat keterangan mahasiswa dan surat pengajuan 
permohonan Praktik Kerja Lapangan ke bagian kemahasiswaan Gedung 
R UNJ. Selanjutnya, praktikan diminta untuk mengakses situs web 
http://fe.unj.ac.id/?page_id=1123, untuk mengunduh dokumen yang 
diperlukan kemudian mengisinya, lalu setelah diisi, praktikan 
mengirimkan dokumen tersebut kepada bagian Kasubag Akademik 
melalui aplikasi Whatsapp. Selanjutnya, praktikan diminta untuk 
menunggu hingga beberapa hari kerja sampai surat tersebut dikirim ke 
email pribadi praktikan. Setelah menunggu beberapa hari kerja, surat 
permohonan PKL dan Surat Keterangan Mahasiswa dikirimkan melalui 
email praktikan. Kemudian, praktikan mengirimkan email pengajuan 
Praktik Kerja Lapangan, yang berisi Curriculum Vitae, Surat Keterangan 
Mahasiswa, dan Surat Permohonan PKL ke learning@kimiafarma.co.id. 





Farma CorpU melalui Aplikasi Whatsapp, dan diberikan informasi 
bahwa praktikan disetujui untuk melakukan Praktik Kerja Lapangan di 
PT Kimia Farma Diagnostika mulai tanggal 07 September 2020. 
2. Tahap Pelaksanaan 
  Praktikan melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di PT 
Kimia Farma Diagnostika yang terletak di Ruko Majapahit Permai Blok 
A Jalan Majapahit 20 Blok A. No. 1, RT.14/RW.8, Petojo Selatan., 
Kecamatan Gambir, Jakarta Pusat. Praktikan di tempatkan di divisi 
Marketing and Branding, sub bagian branding. Praktikan 
melaksanakan kegiatan PKL selama 45 Hari Kerja, terhitung mulai dari 
tanggal 07 September 2020 hingga 11 November 2020. Berikut 
ketentuan waktu kerja selama kegiatan PKL di PT Kimia Farma 
Diagnostika: 
Tabel I.1 Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan 
Hari Kerja Pukul Keterangan 
Senin - Kamis 
08.00 – 17.00 Jam Kerja 
12.00 - 13.00 Istirahat 
Jumat 
08.00 - 17.00 Jam Kerja 
12.00 - 13.30 Istirahat 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
3. Tahap Penulisan Laporan 
  Penulisan Laporan dibuat oleh praktikan sebagai bukti telah 
menyelesaikan Praktik Kerja Lapangan (PKL). Pembuatan laporan ini 
merupakan syarat kelulusan untuk mendapatkan gelar Sarjana Ekonomi 





  Laporan ini berisi tentang kegiatan yang dilakukan oleh praktikan 
selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di PT Kimia Farma 
Diagnostika. Data-data yang diperoleh praktikan didapatkan langsung 







BAB II  




A. Sejarah Perusahaan 
Kimia Farma adalah perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia 
yang didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda tahun 1817. Nama 
perusahaan ini pada awalnya adalah NV Chemicalien Handle Rathkamp & 
Co. Berdasarkan kebijaksanaan nasionalisasi atas eks perusahaan Belanda 
di masa awal kemerdekaan, pada tahun 1958, Pemerintah Republik 
Indonesia melakukan peleburan sejumlah perusahaan farmasi menjadi PNF 
(Perusahaan Negara Farmasi) Bhinneka Kimia Farma. Kemudian pada 
tanggal 16 Agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah menjadi 
Perseroan Terbatas, sehingga nama perusahaan berubah menjadi PT Kimia 
Farma (Persero). 
Pada tanggal 4 Juli 2001, PT Kimia Farma (Persero) kembali 
mengubah statusnya menjadi perusahaan publik, PT Kimia Farma 
(Persero) Tbk, dalam penulisan berikutnya disebut Perseroan. Bersamaan 
dengan perubahan tersebut, perseroan telah dicatatkan pada Bursa Efek 
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang kedua bursa telah merger dan 
kini bernama Bursa Efek Indonesia). Berbekal pengalaman selama 
puluhan tahun, Perseroan telah berkembang menjadi perusahaan dengan 
pelayanan kesehatan terintegrasi di Indonesia. Perseroan kian 





bangsa, khususnya pembangunan kesehatan masyarakat Indonesia (Kimia 
Farma, 2020).  
PT Kimia Farma (Persero) Tbk. memiliki beberapa anak perusahaan 
diantaranya adalah PT Kimia Farma Apotek, PT Kimia Farma Trading and 
Distribution, PT Sinkona Indonesia Lestari, PT Kimia Farma Sungwun 
Pharmocopia, PT Asuransi Inhealth Indonesia dan PT Kimia Farma 
Diagnostika. 
Unit bisnis Laboratorium Klinik yang dibuka sejak tahun 2003 guna 
melengkapi portofolio bisnis PT Kimia Farma (Persero) Tbk. sebagai 
Healthcare Company. Mulai tanggal 2 Januari 2010, unit bisnis 
Laboratorium Klinik Kimia Farma berubah menjadi entitas mandiri yang 
kemudian disebut PT Kimia Farma Diagnostika sebagai anak perusahaan 
PT Kimia Farma Apotek. 
 
Gambar II.1 Sejarah PT Kimia Farma Diagnostika 
Sumber: labkimiafarma.co.id 
Sampai saat ini, PT Kimia Farma Diagnostika telah memiliki 70 






B. Visi, Misi Perusahaan dan Nilai-Nilai PT Kimia Farma Diagnostika 
1.  Visi PT Kimia Farma Diagnostika 
 Menjadi jaringan pelayanan Laboratorium Klinik terbaik di 
Indonesia untuk mendukung kehidupan yang lebih sehat. 
2.  Misi PT Kimia Farma Diagnostika 
Menghasilkan pertumbuhan nilai perusahaan melalui: 
a. Penyediaan layanan dan pengelolaan jaringan Laboratorium Klinik 
yang berkualitas. 
b. Pengembangan bisnis jaringan layanan Laboratorium Klinik sesuai 
dengan kebutuhan pasar dan didukung oleh teknologi dan SDM 
yang berkualitas. 
c. Sinergi dengan PT. Kimia Farma Apotek dalam penyediaan 
layanan kesehatan yang lengkap dan terintegrasi (One Stop 
Healthcare Solution). 
3.  Nilai - Nilai PT Kimia Farma Diagnostika  
 Pada tahun 2020 PT. Kimia Farma Diagnostika mengubah nilai-
nilai perusahaannya yang sebelumnya adalah I CARE menjadi 
AKHLAK. Hal ini sejalan dengan Core Value dari BUMN yang 
digagas oleh Menteri Badan Usaha Milik Negara, Erick Thohir yaitu 
AKHLAK. AKHLAK merupakan akronim dari Amanah, Kompeten, 
Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif, kemudian nilai-nilai ini 
menjadi acuan/pedoman bagi PT Kimia Farma Diagnostika dalam 
menjalankan kegiatan usahanya, untuk turut serta dalam meningkatkan 







Gambar II.2 Logo AKHLAK, nilai perusahaan baru PT Kimia 
Farma Diagnostika 
Sumber: Arsip data PT Kimia Farma Diagnostika  
 
Berikut ini adalah penjelasan dari masing-masing nilai AKHLAK : 
 Amanah : Memegang teguh kepercayaan yang  
diberikan. 
 Kompeten : Terus belajar dan mengembangkan  
kapabilitas. 
 Harmonis : Saling peduli dan menghargai perbedaan. 
 Loyal  :Berdedikasi dan mengutamakan kepentingan 
   bangsa dan negara. 
 Adaptif : Terus berinobasi dan antusias dalam  
menggerakkan ataupun menghadapi 
perubahan. 
 Kolaboratif : Membangun kerja sama yang sinergis. 
C. Logo PT. Kimia Farma Diagnostika 
Pada bulan Juli 2019 untuk meningkatkan brand awareness, PT 
Kimia Farma Diagnostika mengganti logonya ke logo baru yang cukup 






Gambar II.3 Logo PT Kimia Farma Diagnostika yang baru 
Sumber: Arsip data PT Kimia Farma Diagnostika 
Makna dari logo PT Kimia Farma Diagnostika : 
1. Komitmen 
Bentuk bulat dengan denyut nadi didalamnya menggambarkan 
tekat bulat PT Kimia Farma Diagnostika untuk memberikan pelayanan 
kesehatan agar masyarakat di seluruh Indonesia selalu sehat. Matahari 
selalu terbit dari timur dan tenggelam di barat secara teratur dan terus 
menerus, memiliki makna adanya komitmen dan konsistensi dalam 
menjalankan segala tugas yang diemban oleh Kimia Farma dalam 
bidang farmasi dan kesehatan. 
2. Simbol Semangat 
Matahari memberikan makna memberikan cahaya dan semangat 
dari Kimia Farma dalam menjelaskan komitmennya. Matahari memiliki 
makna memberikan cahaya kehidupan yang berarti optimal dalam 
menjalani kehidupan. 
3. Sumber Energi 
Matahari merupakan sumber energi yang memiliki makna bahwa 
Kimia Farma adalah pelopor dan perintis bisnis di bidang farmasi di 






4. Aplikasi Warna 
Pada logo terlihat warna biru dan oranye, dimana warna biru lebih 
mendominasi. Warna biru dan oranye di padukan sedemikian rupa 
sehingga memberikan kesan bersih, optimis, ramah dan dinamis. Unsur 
oranye juga menggambarkan cahaya matahari yang memberikan 
semangat dalam menjalani kehidupan. 
D. Struktur Organisasi PT Kimia Farma Diagnostika 
Menurut Stoner (1992) Struktur organisasi adalah suatu susunan dan 
hubungan antar bagian-bagian, komponen dan posisis dalam suatu 
perusahaan. Struktur organisasi merupakan susunan sistem hubungan antar 
posisi kepemimpinan yang ada dalam organisasi. Hal ini merupakan hasil 
pertimbangan dan kesadaran tentang pentingnya perencanaan atas 
penentuan kekuasaan, tanggung jawab, spesialisasi setiap anggota 
organisasi (Yanti Budiasih, 2012). 
 
Gambar II.4 Struktur organisasi PT Kimia Farma Diagnostika 






 Selama praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan, praktikan di 
tempatkan pada Subbagian Branding. Subbagian Branding memiliki tugas 
utama untuk memperkenalkan berbagai layanan pemeriksaan kesehatan di 
Laboratorium Klinik Kimia Farma, sehingga konsumen menjadi sadar dan 
dapat membedakan antara satu layanan dengan layanan lainnya, selain itu 
praktikan juga bertugas untuk membangun hubungan yang baik antara 
Kimia Farma Diagnostika dengan konsumen, dengan cara berkomunikasi 
dengan mereka melalui berbagai macam media. Subbagian Branding 
merupakan bagian dari divisi Marketing dan Branding, dan merupakan 
bagian dari unit Marketing, Sales dan Product Development merupakan 
Berikut ini adalah tugas dan wewenang unit Marketing, Sales and Product 
Development (MSP): 
1. Manajer Marketing, Sales and Development 
a. Merencanakan, mengkoordinasi, dan mengintegrasikan kegiatan 
penyusunan RKAP Marketing, Sales dan Product Development, untuk 
memastikan berjalannya aktivitas Marketing, Sales dan Product 
Development yang mendukung tingkat pertumbuhan revenue 
perusahaan secara optimal. 
b. Merencanakan strategi pemasaran dengan memperhatikan trend pasar 
dan sumber daya perusahaan. 






d. Merencanakan, mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan Marketing, 
Sales dan Product Development, untuk mendukung tingkat 
pertumbuhan laba perusahaan secara optimal. 
e. Merencanakan, mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan Marketing, 
untuk memastikan kegiatan Marketing berdampak terhadap 
penguatan Brand Image Corporate. 
f. Merencanakan, mengkoordinasi dan mengawasi kegiatan Sales, yang 
sesuai dengan segmentasi dan target pasar. 
g. Melaksanakan pengawasan dan evaluasi pencapaian target secara 
berkala. 
h. Merencanakan dan mengintegrasikan kegiatan pemberdayaan dan 
peningkatan potensi karyawan di jajarannya, untuk memastikan 
tercapainya produktivitas karyawan optimal. 
2. Asisten Manajer Marketing and Branding 
a. Membantu Manajer Unit Marketing, Sales and Development 
khususnya dalam hal Marketing Institusi, Reguler dan Branding. 
b. Ikut serta dalam penyiapan RKAP Marketing and Branding. 
c. Membuat Marketing Plan. 
d. Membuat target omset dan program kerja. 
e. Melakukan aktifitas promo (Consumer Promo dan Trade Promo). 
f. Membuat tools promosi secara berkala. 
3. Supervisor Marketing Reguler 





b. Menyusun strategi dan program marketing untuk segmen regular demi 
pertumbuhan laba perusahaan secara optimal. 
c. Mengevaluasi pelaksanaan strategi marketing reguler di unit bisnis 
maupun outlet. 
d. Mengelola dan mengkoordinasi kegiatan yang berkaitan proses 
strategi dan program dalam marketing reguler. 
e. Melaksanakan survey pasar pelanggan marketing reguler untuk 
memastikan tercapainya target program Kimia Farma Diagnostika 
(KFD). 
4. Supervisor Marketing Institusi 
a. Membantu melaksanakan kegiatan penyusunan RKAP Marketing and 
Branding. 
b. Menyusun strategi dan program marketing untuk segmen institusi 
demi pertumbuhan laba perusahaan secara optimal. 
c. Mengelola dan mengkoordinir pelaksanaan strategi marketing intitusi 
di unit bisnis maupun outlet. 
d. Melakukan kegiatan survey pasar dan pelanggan secara spesifik dan 
komprehensif medapatkan informasi mengenai kebutuhan pelanggan 
serta mengetahui tingkat kepuasan maupun ketidakpuasan pelanggan 
terhadap pelayanan Kimia Farma Diagnostika (KFD). 





f. Menentukan permintaan pasar, mendeteksi kenaikan/penurunan 
pasar, guna mengetahui perkembangan pelaksanaan strategi di 
program dalam marketing institusi. 
5. Supervisor Branding 
a. Membantu melaksanakan kegiatan penyusunan RKAP Marketing 
and Branding. 
b. Menyusun dan membuat strategi serta program branding korporat 
untuk segmen institusi maupun regular. 
c. Mengimplementasikan strategi branding dan melaksanakan program 
sales korporat untuk memastikan realisasi yang akurat dari target 
omset, target pangsa pasar, dan target keuntungan. 
d. Melakukan evaluasi secara bekerjasama terkait kualitas kinerja 
penjualan untuk memastikan bahwa branding dilakukan dengan benar 
dan target brand awareness & image tercapai. 
e. Mengumpulkan seluruh data pasar yang relevan untuk melacak 
kinerja branding, dan mendiskusikan langkah-langkah yang 
diperlukan untuk mendapatkan pencapaian branding yang optimal. 
f. Mengoperasionalkan website Lab. Klinik Kimia Farma antara lain 
upload kegiatan promosi yang sedang dilakukan, kegiatan layanan, 
peristiwa penting perusahaan, dll. 







6. Asisten Manajer Sales 
a. Membantu melaksanakan kegiatan penyusunan RKAP sales. 
b. Membuat Sales Strategy dan Sales Plan. 
c. Membuat target omset di jajarannya. 
d. Melakukan kunjungan costumer (Institusi, Organisasi dan 
Community). 
e. Pengawasan dan evaluasi sales intitusi dan reguler. 
7. Supervisor Sales  Institusi 
a. Membantu melaksanakan kegiatan penyusunan RKAP sales. 
b. Membuat sales plan/activity secara berkala.  
c. Melakukan analisa dan pemetaan account. 
d. Melakukan kunjungan/FU existing customer. 
e. Review dan perpanjangan PKS. 
f. Mengawal Medical Check Up. 
8. Supervisor Sales Reguler 
a. Membantu melaksanakan kegiatan penyusunan RKAP sales. 
b. Membuat sales plan/activity secara berkala. 
c. Melakukan kunjungan Costumer (Organisasi, Community dan Dokter 
KOL). 
d. Pengawasan dan evaluasi kunjungan Marketing-Sales daerah. 
9. Asisten Manajer Product Development 






b. Melakukan kajian dalam pembuatan New Product Plan. 
c. Melakukan Costumer Insight. 
d. Melakukan Marketing Intelligent. 
e. Menentukan target launching produk dan aktifitas promo awal. 
10. Supervisor Product Development 
a. Membantu melaksanakan kegiatan penyusunan RKAP Product 
Development. 
b. Melakukan supporting dalam pembuatan New Product Plan. 
c. Melakukan Consumer Insight. 
d. Melakukan Marketing Intelligent. 
E. Pencapaian Perusahaan 
1. 1st  Champion of Indonesia Original Brand 2018 
PT Kimia Farma Diagnostika (Laboratorium Klinik Kimia Farma) 
berhasil meraih penghargaan sebagai The 1st Champion of Indonesia 
Original Brand 2018 researched by SWA untuk kategori Laboratorium 
Klinik. Penghargaan diberikan langsung oleh Group Chief Editor SWA, 
Kemal E. Gani kepada Direktur Utama PT Kimia Farma Diagnostika, 






Gambar II.5 Penghargaan The 1st Champion of Indonesia 
Original Brand 2018  
Sumber: labkimiafarma.co.id 
2. Akreditasi KALK (Komite Akreditas Laboratorium Kesehatan) 
Salah satu cabang Laboratorium Klinik PT Kimia Farma 
Diagnostika yaitu Laboratorium Klinik Cikini telah mendapatkan 
pengakuan Akreditasi KALK (Komite Akreditasi Laboratorium 
Kesehatan) yang meliputi Administrasi Manajemen dan Pelayanan 
Laboratorium Kesehatan pada tanggal 12 September 2019 dengan 
status akreditasi Penuh. Pengakuan Akreditasi KALK ini menandakan 
bahwa Laboratorium Klinik Kimia Farma Cikini sebagai laboratorium 
kesehatan telah memenuhi syarat yang ditetapkan oleh Departemen 
Kesehatan, dimana mutu pelayanan dapat dipertanggungjawabkan dan 
memberikan jaminan kepada masyarat/pengguna jasa laboratorium 







Gambar II.6 Sertifikat akreditasi KALK laboratorium klinik 
kimia farma cikini 
Sumber: Arsip data PT Kimia Farma Diagnostika 
3. Sertifikat ISO 9001:2015 
Sertifikasi ISO 9001:2015 adalah suatu standar internasional untuk 
sertifikasi sistem manajemen mutu atau sertifikasi manajemen kualitas. 
Sertifikasi ISO 9001:2015 menetapkan persyaratan dan rekomendasi 
untuk desain dan penilaian dari suatu sertfikasi Sistem Manajemen 
Kualitas, yang bertujuan untuk menjamin bahwa organisasi akan 
memberikan produk (barang dan atau jasa) yang memenuhi persyaratan 
yang ditetapkan oleh badan standarisasi dunia yaitu Badan ISO. 
Sertifikasi ini didapatkan pada tanggal 15 Mei 2020 dan berlaku hingga 






Gambar II.7 Sertifikat ISO 9001:2015 
Sumber: Arsip data PT Kimia Farma Diagnostika 
4. WOW Brand 2020 
Dalam acara Indonesia WOW Brand 2020 Laboratorium Klinik 
Kimia Farma mendapatkan penghargaan “Gold Champion“ untuk 
kategori Clinical Laboratory sebagai perusahaan yang bergerak dibidang 
Laboratorium Klinik yang melayani jasa pemeriksaan kesehatan 
(Medical Check Up), rujukan laboratorium, pemeriksaan laboratorium  






Gambar II.8 Penghargaan WOW Brand 2020 PT Kimia Farma 
Diagnostika 
Sumber: Arsip data PT Kimia Farma Diagnostika 
F. Kegiatan Umum Perusahaan 
PT Kimia Farma Diagnostika merupakan perusahaan perseroan 
milik BUMN yang bergerak di bidang pelayanan jasa Laboratorium Klinik. 
Menurut Permenkes RI Nomor 411/MENKES/PER/III/2010 pasal 1 tentang 
Laboratorium Klinik, laboratorium klinik adalah laboratorium kesehatan 
yang melaksanakan pelayaan pemeriksaan spesimen klinik untuk 
mendapatkan informasi tentang kesehatan perorangan terutana untuk 
menunjang upaya diagnosis pneyakit, penyembuhan penyakit dan 
pemulihan kesehatan. Dalam menjalankan pelayanan jasanya, laboratorium 
klinik harus memperhatikan akurasi serta presisi dari hasil pemeriksaannya.  
PT Kimia Farma Diagnostika memiliki beberapa segmentasi pasar, 
yaitu segmen untuk pasar reguler/masyarakat biasa atau disebut dengan 
Atas Permintaan Sendiri (APS), segmen untuk dokter atau disebut dengan 
Atas Pemeriksaan Dokter (APD), Rutin Rujukan (RR), serta paket Medical 
Check Up (MCU) yang ditujukan untuk segmen perusahaan atau institusi.  
Dalam menjalankan bisnisnya sebagai penyedia jasa, PT Kimia 





terdiri dari 7P yaitu, Product, Price, Place, Promotion, People, Process dan 
Physical Evidence. Berikut ini uraian dari bauran pemasaran (Marketing 
Mix) PT Kimia Farma Diagnostika: 
1. Produk (Product) 
Produk adalah segala sesuatu yang bisa ditawarkan ke pasar untuk 
memuaskan keinginan atau kebutuhan, termasuk barang berbentuk fisik, 
jasa, pengalaman, acara, orang-orang, tempat, properti, organisasi, 
informasi dan ide (Kotler & Keller, 2012:325). Produk yang ditawarkan 
oleh PT Kimia Farma Diagnostika adalah berupa layanan laboratorium 
klinik dengan berbagai pelayanan pemeriksaan kesehatan. PT Kimia 
Farma Diagnostika melayani pemeriksaan Hematologi, Hemostasis, Tes 
Fungsi Hati, Tes Fungsi Ginjal, Diabetes Militus, Profil Lemak, Cardio 
Marker, Pankreas, Elektrolit, Urinalisa, Narkotest, Faeces, Cairan 
Tubuh, Hepatitis, Imunologi lain, TORCH, Serologi, Endokrinologi, 
Fertilitas, Tumor Marker, Alergi Test, Test Drug Monitoring (TDM), 
Mikrobiologi, Kultur dan Resistensi, Biomolekuler (PCR), Sitologi dan 
pemeriksaan Non Lab. PT Kimia Farma Diagnostika juga melayani 
pemeriksaan Radiologi. Selain itu PT Kimia Farma Diagnostika juga 






Gambar II.9 Produk Jasa Laboratorium Klinik Kimia Farma 
PCR COVID-19 (SWAB TEST) 
Sumber: Arsip Data PT Kimia Farma Diagnostika 
 
 
Gambar II.10 Produk Jasa Laboratorium Klinik Kimia Farma 
Paket Pemeriksaan TORCH 





2. Harga (Price) 
Harga adalah sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh konsumen 
untuk mendapatkan suatu produk atau jasa yang jual oleh penjual. Harga  
 merupakan elemen penting dalam bauran pemasaran yang harus 
dipertimbangkan oleh perusahaan, agar penetapan harga sesuai dengan 
target segmen yang ingin dituju. Jika dibandingkan dengan pesaingnya 
Prodia Lab, Laboratorium Klinik yang dimiliki PT Kimia Farma 
Diagnostika lebih terjangkau, sehingga mampu bersaing dengan 
kompetitornya. PT Kimia Farma Diagnostika menerapkan strategi Cost 
Leadership. Cost Leadership adalah strategi bisnis yang mengandalkan 
harga yang lebih murah dibandingkan dengan harga yang ditetapkan oleh 
pesaing sehingga diharapkan memperoleh pangsa pasar yang lebih besar 
(Porter,1985). Strategi ini merupakan strategi bisnis dengan skala 
ekonomis dan mengutamakan efiensi.  
Berikut ini adalah daftar harga layanan pemeriksaan kesehatan PT 
Kimia Farma Diagnostika: 
 
Gambar II.11 Daftar harga layanan pemeriksaan PT Kimia Farma 
Diagnostika  








Gambar II.12 Daftar harga layanan pemeriksaan PT Kimia Farma 
Diagnostika  
Sumber: Arsip Data PT Kimia Farma Diagnostika diolah oleh 
praktikan 
 
Selain pemeriksaan tersebut, PT Kimia Farma Diagnostika 
juga melayani Pemeriksaan Radiologi, berikut ini adalah harga dari 
Pemeriksaan Radiologi PT Kimia Farma Diagnostika: 
 
Gambar II.13 Harga pemeriksaan Radiologi PT Kimia Farma 
Diagnostika 
Sumber: Arsip Data PT Kimia Farma Diagnostika 
 
3. Tempat (Place) 
PT Kimia Farma Diagnostika memiliki kantor pusat yang berlokasi 
di Jl. Budi Utomo no. 1, Jakarta Pusat dan karena kantor pusat Budi 





Sales dan Development di tempatkan di Ruko Majapahit Permai, Jalan 
Majapahit 20 Blok A. No. 1.  
Hingga saat ini, PT Kimia Farma Diagnostika memiliki 70 Cabang 
Laboratorium Klinik yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia.  
Berikut ini adalah alamat lengkap cabang Laboratorium Klinik PT 
Kimia Farma Diagnostika: 
 
Gambar II.14 Lokasi cabang PT Kimia Farma Diagnostika BM Jaya 
1 dan Banten, BM Jaya 2 dan Bodebek, BM Jabar 1 dan BM Jabar 2 







Gambar II.15 Lokasi Cabang PT Kimia Farma Diagnostika BM 
Jogja dan Jateng, BM Sulmapu, BM Jatim, Bali, Nusa dan BM 
Sumbagut 
Sumber: Arsip Data PT Kimia Farma Diagnostika  
  
Gambar II.16 Lokasi Cabang PT Kimia Farma Diagnostika BM 
Sumbagsel dan BM Kalimantan 





Dari 70 cabang Laboratorium Klinik yang disebutkan diatas ada 4 
cabang yang merupakan Cabang Flagship. Cabang Flagship merupakan 
cabang unggulan yang memiliki pelayanan pemeriksaan dan fasilitas 
pendukung yang lengkap, cabang tersebut diantaranya Laboratorium 
Klinik KF Medan, Laboratorium Klinik KF Diponegoro Bandung, 
Laboratorium Klinik KF Adisucipto Yogyakarta dan Laboratorium Klinik 
KF Semarang Soetomo. 
4. Promosi (Promotion) 
Kegiatan promosi merupakan kegiatan yang penting dalam bauran 
pemasaran sebagai upaya mempengaruhi konsumen untuk melakukan 
pembelian produk atau jasa sehingga meningkatkan penjualan. Menurut 
(Kotler & Keller, 2012) Promosi merupakan sebuah aktifitas komunikasi 
yang bertujuan untuk memperlancar arus produk, servis atau ide tertentu 
pada sebuah aliran distribusi. Hal ini merupakan sebuah usaha untuk 
membujuk calon konsumen untuk menerima, membeli, 
merekomendasikan atau menggunakan produk yang sedang 
dipromosikan. Berikut ini adalah strategi promosi yang dilakukan oleh 
PT Kimia Farma Diagnostika: 
a. Direct Marketing 
Pemasaran langsung adalah pemasaran yang berkomunikasi 
langsung dengan pelanggan sasaran untuk menghasilkan respon atau 
transaksi (Levy Weitz, 2012:407). Strategi direct marketing yang 





Whatsapp Blast. Whatsapp Blast merupakan media untuk 
mengirimkan pesan dalam jumlah yang banyak secara bersamaan. 
Pesan yang dikirim meliputi promosi diskon yang sedang 
berlangsung, reminder pemeriksaan, serta informasi kesehatan. 
Pelanggan yang dikirimi pesan adalah pelanggan yang sebelumnya 
pernah melakukan pemeriksaan kegiatan. Cabang diminta untuk 
merekap nomor telefon pelanggan, kemudian pelanggan ditanyakan 
apakah bersedia untuk menerima pesan promosi, apabila bersedia, 
pihak marketing pusat akan mengirimkan pesan mengenai promo 
diskon yang sedang berlangsung, reminder pemeriksaan, serta 
informasi kesehatan. 
b. Online Marketing 
 Social Media Marketing 
Menggunakan platform Instagram, Facebook dan Twitter 
sebagai sarana untuk meningkatkan brand awareness, brand 
activation,  memperkenalkan layanan dan fasilitas laboratorium, 
pemberitahuan promosi diskon layanan, feedback dari layanan 







Gambar II.17 Akun Instagram PT Kimia Farma Diagnostika  
Sumber: Screenshot diambil oleh praktikan 
 
Gambar II.18 Akun Twitter PT Kimia Farma Diagnostika  






Gambar II.19 Akun Facebook PT Kimia Farma Diagnostika  
Sumber: Screenshot diambil oleh praktikan 
 Website Marketing 
Hingga saat ini website PT Kimia Farma Diagnostika 
digunakan untuk sarana informasi mengenai peristiwa penting 
yang dilakukan perusahaan, informasi mengenai lokasi 
Laboratorium Klinik, sarana tanya jawab secara real-time dengan 
customer service, dan reservasi online.  
 
Gambar II.20 Website PT Kimia Farma Diagnostika 
https://labklinikkimiafarma.co.id/ 





c. Sales Promotion 
Sales Promotion adalah insentif khusus atau program untuk 
meningkatkan rasa senang yang mendorong konsumen untuk membeli 
produk atau layanan tertentu, mereka biasanya digunakan bersama 
dengan program periklanan atau penjualan pribadi lainnya (Levy 
Weitz, 2012:411). Stategi penjualan yang telah dilakukan oleh PT 
Kimia Farma Diagnostika adalah Pop Up Store. Pop Up Store adalah 
etalase sementara yang ada hanya untuk waktu terbatas. PT Kimia 
Farma Diagnostika rutin untuk mendirikan stand/booth dalam 
perayaan hari-hari besar kesehatan seperti Hari Kesehatan Nasional. 
d. Event Marketing 
Event atau acara adalah sebuah kegiatan yang bisa dilakukan 
untuk mengenalkan sebuah produk, PT Kimia Farma Diagnostika 
melakukan Event Marketing sebagai langkah awal pengenalan 
produk, contohnya adalah Webinar M2BPGi yang dilaksanakan pada 
24 Oktober 2020 untuk mengenalkan Biomarker M2BPGi untuk 






Gambar II.21 Flyer Webinar M2BPGi 
Sumber: Arsip Data PT Kimia Farma Diagnostika 
e. Public Relations 
Public Relations (PR) melibatkan pengelolaan komunikasi dan 
hubungan untuk mencapai berbagai tujuan, seperti membangun dan 
memelihara citra positif, menangani atau menyingkap cerita atau 
peristiwa yang tidak menguntungkan, dan memelihara hubungan 
positif dengan media. Dalam banyak kasus, aktivitas PR mendukung 
upaya promosi lainnya dengan menghasilkan perhatian media yang 
"bebas" dan niat baik secara umum. Alat PR yang sangat populer 
adalah sponsor acara. Sponsor acara terjadi ketika perusahaan 
mendukung berbagai aktivitas (secara finansial atau lainnya). Pada 





sponsor kepada acara-acara yang diadakan oleh pihak lain dengan cara 
memberikan voucher diskon pemeriksaan.  
f. Advertising 
Iklan atau Advertising adalah segala bentuk presentasi nonpersonal 
dan promosi ide, barang, atau layanan yang dibayar oleh sponsor yang 
diidentifikasi melalui media cetak, media penyiaran, media jaringan, 
media elektronik, dan media tampilan. 
PT Kimia Farma Diagnostika melakukan strategi iklan 
menggunakan media cetak yaitu brosur yang ditempatkan di outlet 
cabang. Brosur biasanya berisi tentang promosi paket pemeriksaan. 
Selain itu PT Kimia Farma Diagnostika juga pernah menggunakan 
media penyiaran radio lokal di daerah-daerah tertentu. 
 
Gambar II.22 Brosur sebagai media iklan Laboratorium 
Klinik 






5. Sumber Daya Manusia (People)  
Sumber Daya Manusia merupakan aspek yang sangat penting bagi 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa, karena sumber daya manusia 
yang ada secara tidak langsung merepresentasikan sebuah merek hingga 
menentukan tingkat keuntungan. Dalam upaya untuk mendukung 
kebutuhan perusahaan agar terus berkembang, memiliki pelayanan yang 
terbaik untuk pelanggan dan mampu bersaing dengan kompetitor, PT 
Kimia Farma Diagnostika merekrut karyawan melalui berbagai tahap, 
mulai dari job posting, screening berkas pelamar yang sesuai dengan 
kualifikasi, menghubungi pegawai terpilih melalui email dan telefon, 
interview, rekap  penilaian hasil interview hingga melakukan panggilan 
kerja melalui email dan juga telefon. Oleh karena itu, karyawan PT 
Kimia Farma Diagnostika merupakan orang-orang terpilih yang 
berkompeten dan profesional di bidangnya.  
Untuk terus meningkatkan pengetahuan karyawan mengenai produk 
jasa perusahaan, PT Kimia Farma Diagnostika khususnya divisi product 
development juga rutin untuk melakukan product knowledge setiap 1 
minggu sekali, product knowledge di ikuti oleh marketing cabang, dan 
didalamnya disediakan materi mengenai produk jasa kemudian di 






Gambar II.21 Karyawan Unit Marketing, Sales and Product 
Development 
Sumber: Foto diambil oleh Praktikan 
Unit Marketing, Sales and Product Development dipimpin oleh 
Manajer Unit Marketing, Sales and Product Development yaitu Bapak 
Imam Susanto, SSi, Apt. Dalam unit ini terdapat tiga divisi yaitu: 
 Divisi Marketing and Branding, yang dipimpin oleh Asisten 
Manajer Marketing and Branding, Ibu Anggy Anggraeni W. S.Farm, 
yang membawahi SPV Marketing and Branding, yaitu Ibu Ni Putu 
Katarina, dan staf Marketing and Branding yaitu, Ibu Maulidya dan 
Bapak Rendy. 
 Divisi Sales, yang dipimpin oleh Asisten Manajer Sales yaitu Bapak 
Andi Setiawan, yang membawahi SPV Sales yaitu Ibu Ni Putu Naris 






 Divisi Product Development, yang dipimpin oleh Asisten Manajer 
Product Development Bapak Hening dan dibantu oleh Asisten 
Manajer Madya yaitu Ibu Any dan membawahi Staf Product 
Development yaitu Ibu Sarah. 
6. Proses (Process) 
Dalam menjalankan proses bisnisnya, PT Kimia Farma Diagnostika 
membaginya menjadi tiga segmentasi yaitu segmentasi regular. 
Segmentasi dokter dan segmentasi institusi. Segmentasi regular 
merupakan konsumen individu yang melakukan pemeriksaan Atas 
Permintaan Sendiri (APS). Segmentasi Dokter meliputi pemeriksaan 
Atas Permintaan Dokter, sedangkan segmentasi institusi merupakan 
konsumen dari institusi atau perusahaan dengan pemeriksaan Medical 
Check Up. 
Proses penjualan reguler jasa dimulai dari konsumen yang 
melakukan reservasi ke marketing cabang melalui telefon sebelum 
melakukan pemeriksaan, kemudian setelah cabang mengkonfirmasi 
ketersediaan jadwal, konsumen bisa datang untuk melakukan 
pemeriksaan pada waktu yang telah disepakati. Kemudian pasien bisa 
mendapatkan hasil pemeriksaan pada hari yang sama dengan 
pemeriksaan, atau untuk beberapa pemeriksaan pasien diharuskan untuk 
menunggu sampai hasil keluar. Hasil pemeriksaan diberikan sesuai 





konsumen bisa datang kembali ke cabang tempat pemeriksaan untuk 
mengambil hasil. 
Proses penjualan regular dimulai dari 
perusahaan/institusi/organisasi yang menghubungi nomor telfon/email 
unit marketing pusat untuk membuat janji pemeriksaan tertentu, lalu 
biasanya pihak institusi akan meminta pengurangan harga, untuk 
mengatasinya pihak marketing institusi bekerja sama dengan sales 
institusi untuk melakukan negosiasi harga, setelah sepakat, pihak 
marketing institusi pusat akan menghubungi marketing cabang untuk 
menanyakan ketersediaan jadwal yang diminta oleh institusi. Apabila 
pihak sudah sepakat dengan harga dan jadwal, maka dimulai 
pemeriksaan. Pemeriksaan bisa dilakukan di cabang Laboratorium 
Klinik atau pihak Laboratorium Klinik yang mendatangi perusahaan. 
Apabila pemeriksaan sudah selesai dilakukan, maka tagihan akan di 
kirimkan oleh divisi sales institusi kepada institusi untuk kemudian 
melakukan pelunasan kebagian keuangan. 
7. Bukti Fisik (Physical Evidence) 
Dalam menjalankan usahanya, PT Kimia Farma Diagnostika 
memiliki bukti fisik sebagai berikut: 
a. Kantor Pusat yang berada di Jl. Budi Utomo No.1, Ps. Baru, 
Kecamatan Sawah Besar. 
b. Kantor Pusat Majapahit untuk unit Marketing, Sales dan Product 





lapangan yang berada di Ruko Majapahit Permai, Jalan Majapahit 
20 Blok A. No. 1, Jakarta Pusat. 
c. Kantor pusat Majapahit untuk unit Marketing, Sales dan Product 
Development, terdiri dari ruang tunggu, ruang kantor dan ruang 
meeting, dimana disetiap ruangannya di lengkapi dengan AC.  Selain 
itu disediakan juga ruang pantry, musholla dan toilet. Semua 
ruangan sangat dijaga kerapihan dan kebersihannya oleh seluruh 
karyawan agar meningkatkan semangat bekerja dan mood positif 
dalam bekerja. 
d. Fasilitas pendukung di Kantor Pusat Majapahit untuk mendukung 
kegiatan bisnis unit Marketing, Sales dan Product Development, 
meliputi, meja dan kursi, 1 unit komputer kantor, rak untuk 
penyimpanan dokumen, laptop untuk masing-masing karyawan 
tetap, 1 Smart TV untuk kegiatan meeting, internet, 3 unit printer, 












BAB III  




A. Bidang Kerja 
Selama menjalankan Praktik Kerja Lapangan di PT Kimia Farma 
Diagnostika, praktikan ditempatkan pada divisi yang berhubungan dengan 
konsentrasi Manajemen Pemasaran yaitu, divisi Marketing and Branding 
khususnya subbagian Branding. Branding adalah suatu kegiatan 
memberkahi produk dan layanan dengan kekuatan merek. Proses Branding 
menciptakan struktur mental yang membantu konsumen mengatur 
pengetahuan mereka tentang produk dan layanan sehingga memperjelas 
pengambilan keputusan mereka dan, dalam prosesnya, memberikan nilai 
bagi perusahaan (Kotler Keller, 2012:243). 
Praktikan mendapatkan bimbingan langsung oleh Ibu Anggy 
Anggraeni selaku Asisten Manajer Marketing and Branding, dan Ibu Ni 
Putu Katarina selaku SPV Marketing. Adapun cakupan pekerjaan yang 
praktikan lakukan selama Praktik Kerja Lapangan (PKL), antara lain: 
1. Membuat content plan untuk sosial media Laboratorium Klinik Kimia 
Farma (Instagram, Facebook dan Twitter). 
2. Membuat desain konten sosial media Laboratorium Klinik Kimia 
Farma (Instagram, Facebook dan Twitter). 
3. Upload konten di sosial media Laboratorium Klinik Kimia Farma 





4. Membuat promosi diskon di peringatan hari besar untuk di posting di 
sosial media Laboratorium Klinik Kimia Farma (Instagram, Facebook 
dan Twitter). 
5. Menjadi customer service di Twitter Laboratorium Klinik Kimia 
Farma. 
B. Pelaksanaan Kerja 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 45 hari 
kerja terhitung dari tanggal 07 September – 11 November 2020. Praktik 
Kerja Lapangan dilaksanakan setiap hari Senin s.d Jumat mulai dari pukul 
08.00 WIB – 17.00 WIB. 
Pada hari pertama, praktikan diarahkan oleh Bapak Erwan selaku 
Manajer Human Capital Business Partner untuk datang ke kantor PT Kimia 
Farma Diagnostika yang berada di Majapahit Permai, dan dikoordinasikan 
untuk bertemu dengan Ibu Ni Putu Katarina selaku SPV Marketing yang 
akan menjadi pembimbing sementara praktikan karena Ibu Anggy 
Anggraeni selaku Asisten Manajer Marketing and Branding sedang cuti 
melahirkan. Selanjutnya praktikan dijelaskan mengenai pengetahuan dan 
pemahaman secara umum mengenai layanan yang ada di PT Kimia Farma 
Diagnostika, kegiatan yang dilakukan oleh divisi Marketing and Branding, 
kemudian praktikan dijelaskan mengenai deskripsi pekerjaan yang akan 
dikerjakan oleh praktikan. Berikut ini uraian tugas-tugas yang dikerjakan 
praktikan selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan pada divisi 






1. Membuat Content Plan untuk Sosial Media Laboratorium Klinik 
Kimia Farma (Instagram, Facebook dan Twitter) 
Content Plan atau perencanaan konten adalah sebuah strategi untuk 
mengatur konten yang akan dibuat dan diposting agar kualitas konten 
yang dibuat sesuai dengan trend, meningkatkan Brand Awareness dan 
mencapai target perusahaan.  
Sebelum mendapatkan tugas untuk membuat content plan, 
praktikan diminta untuk menganalisis kekurangan dari sosial media  
Laboratorium Klinik Kimia Farma jika dibandingkan dengan 
kompetitor yaitu Prodia lab, Pramita Lab dan Biomedika. Kemudian  
kekurangan pertama yang praktikan temukan adalah bahwa sosial 
media yang dimiliki oleh Laboratorium Klinik Kimia Farma adalah 
kurang memiliki keberagaman konten. Konten yang tersedia saat itu 
hanyalah mengenai diskon, promosi produk, lowongan pekerjaan dan 
informasi event saja. Kekurangan kedua yang praktikan temukan 
adalah, tidak teraturnya waktu upload konten, bahkan cenderung jarang 
sehingga aktivitas komunikasi bersama konsumen lewat sosial media 
cenderung tidak berjalan dengan baik. Kemudian praktikan berinisiatif 
untuk menyarankan dibuatnya content plan, agar konten yang ada di 
sosial media Laboratorium Klinik Kimia Farma lebih bervariasi dan 
memiliki jadwal posting konten yang lebih teratur. Kemudian praktikan 
diberikan tugas oleh Ibu Ni Putu Katarina selaku SPV Marketing untuk 
membuat content plan. Berikut ini adalah tahapan dalam membuat 





a. Membuat Social Media Content Pillar 
Social Media Content Pillar adalah sebuah jenis atau tema 
besar untuk acuan dari konten yang akan dibuat. Dalam 
menentukan Social Media Content Pillar, praktikan melakukan 
brainstorming dengan tim Marketing and Branding secara 
langsung. Setelah melakukan brainstorming, maka disepakati 
bahwa konten yang dibuat nantinya akan mengacu pada tema besar 
berikut ini: 
 Reminder dan Invitation #beranicheckup 
Reminder dan Invitation merupakan tema konten yang 
berisi mengenai quotes kesehatan atau tips dokter, dan disertai 
ajakan untuk melakukan Medical Check Up atau pemeriksaan 
lainnya di Laboratorium Klinik Kimia Farma. 
 Informasi Kesehatan Lab KF #InfoSehatLabKF 
Info Sehat Laboratorium Klinik Kimia Farma merupakan 
konten yang berisi mengenai informasi mengenai resiko suatu 
penyakit tertentu, tips kesehatan serta mitos vs fakta tentang 
kesehatan. Informasi kesehatan yang dijelaskan akan selalu 
berhubungan dengan layanan pemeriksaan kesehatan yang 
tersedia di Laboratorium Klinik Kimia Farma dan juga 
mengikuti trend yang sedang ramai dibicarakan. 
 Layanan Laboratorium Lab KF #LayananLabKF 
Layanan Laboratorium Laboratorium Klinik Kimia Farma 





pemeriksaan kesehatan yang ada di Laboratorium Klinik 
Kimia Farma dan pengenalan masing-masing cabang 
Laboratorium Klinik Kimia Farma yang dikemas secara 
menarik melalui konten video atau gambar. 
 Simple Games/Simple Polling #LabKFInteractive 
Simple Games/Simple Polling merupakan konten tentang 
kuis kesehatan sederhana yang berhadiah voucher 
diskon/voucher free pemeriksaan kesehatan di Laboratorium 
Klinik Kimia Farma. 
 Perayaan Hari Besar 
Konten yang berisi tentang perayaan hari-hari besar, 
seperti perayaan Maulid Nabi, Hari Anak Sedunia, Hari 
Kesehatan Nasional, dll. Konten perayaan hari-hari besar ini 
bisa disandingkan dengan promosi yang berkaitan dengan hari 
besar tersebut. Contoh di Hari Kesehatan Nasional, 
Laboratorium Klinik Kimia Farma mengadakan Gebyar HKN 
yaitu diskon 20% di semua pemeriksaan yang tersedia. 
b.  Membuat Jadwal Upload Konten 
Setelah itu praktikan bersama tim marketing and branding 
berdiskusi kembali mengenai jadwal upload. Praktikan diminta 
untuk meriset kapan saja waktu yang tepat untuk upload konten di 
sosial media agar bisa menaikan engagement rate dan konten yang 





akhirnya ditetapkan jadwal upload konten adalah hari Senin,  
kamis, jumat dan sabtu dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel III.1 Jadwal Upload Konten Sosial Media 
Laboratorium Klinik Kimia Farma 
HARI KONTEN JAM UPLOAD 
Senin dan 
Rabu 




Kesehatan Lab KF 
#InfoSehatLabKF 
 













11.45 – 13.00 
WIB 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
c. Membuat Timeline Content Plan 
Setelah menentukan tema besar konten dan jadwal upload, 
praktikan diberikan arahan untuk membuat timeline content plan. 
Timeline Content Plan merupakan topik tematik dari konten yang 
belum dikembangkan dengan ditambahkan dengan interactive 
caption, referensi desain dan isi konten. 
Praktikan mulai mencari ide dan referensi untuk membuat 
konten, praktikan mencari ide dan referensi melalui beberapa 
platform, yaitu Instagram, Facebook, Twitter, artikel kesehatan, 





praktikan mulai membuat timeline content plan untuk bulan 
Oktober dan November di Microsoft Excel.  
 
Gambar III.1 Membuat Timeline Content Plan untuk Sosial 
Media Laboratorium Klinik KF 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan  
d. Penyerahan, Evaluasi dan Revisi Timeline Content Plan oleh 
Mentor 
Setelah selesai mengerjakan Timeline Content Plan, praktikan 
menyerahkannya ke Ibu Ni Putu Katarina dan Ibu Maulidya untuk 
dievaluasi dan direvisi secara langsung. Setelah selesai dievaluasi, 
kemudian praktikan diminta untuk mengganti beberapa topik 
konten dengan topik yang lain, praktikan juga diberikan referensi 
mengenai topik apa yang harus ditambahkan. 
e. Mengembangkan Timeline Content Plan Menjadi Content Plan 
Setelah Timeline Content Plan yang dibuat sudah selesai 
dibuat, kemudian praktikan kembangkan dengan menambahkan 
interactive caption, isi konten serta referensi desain. Hal ini di 
butuhkan agar konten yang di upload akan lebih menarik untuk 





disampaikan oleh PT Kimia Farma Diagnostika. Praktikan 
mendapatkan ide dan referensi melalui berbagai platform sosial 
media lain seperti, Instagram, Facebook, Twitter, artikel kesehatan, 
Youtube dll. 
 
Gambar III.2 Membuat isi konten dan referensi desain untuk 
mengembangkan Timeline Content Plan 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
 
 
Gambar III.3 Membuat interactive caption untuk  
mengembangkan Timeline Content Plan 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
f. Evaluasi dan Revisi Content Plan oleh Mentor 
Praktikan kemudian menyerahkan kembali Content Plan ke 
Ibu Ni Putu Katarina dan Ibu Maulidya untuk di evaluasi dan di 
revisi. Revisi yang di lakukan adalah mengenai tata bahasa, 





Praktikan kemudian diminta untuk merevisi beberapa konten yang 
dinilai masih ada yang kurang tepat. 
g. Menyerahkan Kembali Content Plan yang Telah Direvisi 
Apabila praktikan telah selesai merevisi Content Plan, 
praktikan menyerahkan kembali Content Plan ke Ibu Ni Putu 
Katarina dan Ibu Maulidya untuk dilihat dan dievaluasi untuk 
terakhir kalinya, apabila sudah tepat kemudian praktikan 
mengembangkan kembali Content Plan dengan menambahkan 
desain gambar. 
Berikut adalah alur kegiatan praktikan saat membuat Content Plan 
untuk akun sosial media Laboratorium Klinik Kimia Farma. 
 
Gambar III.4 Alur kegiatan membuat content plan untuk akun 
sosial media Laboratorium Klinik Kimia Farma 





2. Membuat Desain Konten Sosial Media Laboratorium Klinik Kimia 
Farma (Instagram, Facebook dan Twitter) 
Kekurangan selanjutnya yang praktikan temukan di sosial media 
Laboratorium Klinik Kimia Farma adalah kurangnya keseragaman 
dalam desain konten yang di upload sehingga tampilan sosial media 
Laboratorium Klinik Kimia Farma kurang menarik untuk dilihat, dan 
praktikan juga mendapatkan masukan dari Bapak Imam Susanto selaku 
Manajer Marketing, Sales dan Product Development, untuk 
menambahkan unsur-unsur humanis dalam desain konten, karena 
kebanyakan konten yang di telah diposting masih berbentuk animasi.  
Sosial Media merupakan media yang sangat penting untuk upaya 
distribusi konten, baik itu konten promosi, informasi produk, dan 
informasi harga, sehingga sangat disayangkan apabila sosial media 
yang ada tidak diolah sedemikian rupa agar lebih menarik untuk dilihat 
audiens.  
Praktikan kemudian diberikan tugas dari Bapak Imam Susanto 
selaku Manajer Marketing, Sales dan Product Development untuk 
membuat desain di sosial media oleh Laboratorium Klinik Kimia Farma 
supaya lebih menarik dan menaikkan engagement rate. Berikut ini 
adalah tahapan pengerjaan desain konten sosial media Laboratorium 
Klinik Kimia Farma: 
a. Membuat Panduan Desain Konten 
Praktikan bersama Mas Rendy selaku desain grafis yang 





membuat panduan untuk desain konten sosial media, karena 
sebelumnya belum ada panduan khusus untuk desain konten sosial 
media. 
Berikut ini adalah ketentuan yang dibuat sebagai acuan dalam 
desain konten sosial media Laboratorium Klinik Kimia Farma: 
 Warna 
Warna didominasi oleh warna biru navy dan ditambahkan sedikit 
warna oranye. Warna tersebut melambangkan warna corporate 
PT Kimia Farma Diagnostika, sehingga apabila audiens melihat 
konten tersebut, akan langsung teringat dengan Kimia Farma 
Diagnostika. Tidak menonjolkan/mengurangi unsur warna 
kompetitor, seperti kuning milik Prodia Lab dan merah milik 
Pramita Lab. 
 Tata Letak Logo 
Logo Laboratorium Klinik ditempatkan di pojok kanan atas, 
sedangkan logo BUMN di taruh di pojok kiri atas.  
 Gambar Tagar 
Pada bagian bawah konten ditambahkan tagar yang selalu 
digunakan oleh Laboratorium Klinik Kimia Farma yaitu 
#labkimiafarma #beranicheckup #sehatitukeren, tagar ini 
digunakan dan dibuat dalam bentuk gambar juga, agar audiens 







 Username Sosial Media Lain dan Alamat Website  
Diletakkan di bagian paling bawah gambar, informasi ini 
dimasukkan ke dalam desain konten agar, audiens mengetahui 
informasi mengenai akun sosial media Laboratorium Klinik 
Kimia Farma dan informasi mengenai website.  
b. Membuat Konten  
Praktikan dibantu oleh Bapak Rendy membuat konten 
berdasarkan Content Plan yang telah dibuat sebelumnya oleh 
praktikan. Praktikan mendapatkan ide dan referensi desain dari 
berbagai sumber, mulai dari Instagram, Pinterest, Facebook dan 
Twitter. Praktikan menggunakan beberapa aplikasi desain yaitu, 
Adobe Illustrator dan Adobe Photoshop. Selain itu praktikan juga 
menggunakan aplikasi unduh gambar gratis berbasis website yaitu 
Freepik, agar desain konten lebih menarik.  
c. Penyerahan, Evaluasi dan Revisi Konten oleh Mentor 
Setelah dirasa cukup, praktikan menyerahkan konten yang telah 
dibuat ke grup Whatsapp Digital & Produk MSP, grup tersebut di 
buat untuk memudahkan praktikan dalam penyerahan dan evaluasi 
konten yang telah dibuat oleh praktikan. Grup Whatsapp Digital & 
Produk MSP terdiri dari semua anggota divisi marketing and 
branding, asisten manajer sales, asisten manajer dan satu staf 
product development. Revisi yang dilakukan adalah mengenai 
detail-detail kecil seperti font yang kurang cocok dengan desain 





alat deteksi gula darah dalam konten cara cegah prediabetes 
berkembang menjadi diabetes. 
d. Revisi Konten 
Praktikan kemudian melakukan revisi desain konten sesuai 
dengan arahan dari pembimbing praktikan. 
 
Gambar III.5 Desain konten sebelum dan sesudah direvisi oleh 
praktikan 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
e. Penyerahan Kembali Desain yang Telah Direvisi 
Praktikan menyerahkan kembali desain yang telah direvisi ke 
grup Whatsapp Digital & Produk MSP, apabila konten dirasa sudah 
cukup baik maka praktikan diperbolehkan untuk upload konten di 
sosial media Instagram, Facebook, dan Twitter Laboratorium Klinik 






Gambar III.6 Konten sosial media layanan Lab KF yang di buat 
oleh praktikan 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
 
 
Gambar III.7 Konten sosial media Reminder and Invitation yang di 
buat oleh praktikan 






Gambar III.8 Konten sosial media info kesehatan yang di buat oleh 
praktikan 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
Berikut adalah alur kegiatan praktikan saat membuat desain konten 
untuk akun sosial media Laboratorium Klinik Kimia Farma. 
 
Gambar III.9 Alur kegiatan membuat desain konten untuk 
sosial media Laboratorium Klinik Kimia Farma 





Setelah praktikan mendapatkan tugas untuk membuat konten untuk sosial 
media Laboratorium Klinik Kimia Farma, praktikan mendapatkan manfaat 
yaitu, berkembangnya kreatifitas praktikan karena telah membuat konten 
dengan gambar dan desain yang menarik namun tetap informatif agar 
konsumen merasa tertarik dengan produk jasa dari PT Kimia Farma 
Diagnostika.  
3. Upload Konten di Sosial Media Laboratorium Klinik Kimia Farma 
(Instagram, Facebook dan Twitter) 
Langkah selanjutnya dalam pengelolaan konten sosial media 
Laboratorium Klinik Kimia Farma adalah upload konten. Praktikan diberikan 
tugas untuk upload konten yang telah dibuat di sosial media khususnya 
Facebook, Twitter, dan Instagram Laboratorium Klinik Kimia Farma sesuai 
dengan jadwal yang telah dibuat dalam Timeline Content Plan. Praktikan 
masih menguploadnya secara manual yaitu satu persatu. 
Berikut adalah alur kegiatan praktikan saat upload konten di Sosial 
Media Laboratorium Klinik Kimia Farma: 
a. Diberikan Akses ke Akun Sosial Media Laboratorium Klinik 
Kimia Farma 
Untuk memaksimalkan pengelolaan sosial media Laboratorium 
Klink Kimia Farma praktikan diberikan kepercayaan untuk mengakses 
sosial media Laboratorium Klink Kimia Farma.  






Praktikan kemudian memasukkan email dan kata sandi yang telah di 
informasikan sebelumnya ke masing-masing akun sosial media 
Laboratorium Klinik Kimia Farma  
 
Gambar III.10 Memasukkan Kata Sandi dan Email ke akun 
Instagram Labklinikkimiafarma 
Sumber: Screenshot diambil oleh Praktikan 
 
 
Gambar III.11 Memasukkan Kata Sandi dan Email ke akun 
Facebook Laboratorium Klinik Kimia Farma 






Gambar III.12 Memasukkan Kata Sandi dan Email ke akun 
Twitter LabklinikKF 
Sumber: Screenshot diambil oleh praktikan 
c. Login ke Akun Sosial Media Laboratorium Klinik Kimia Farma 
Praktikan kemudian berhasil masuk ke akun Instagram, Facebook 
dan Twitter Laboratorium Klinik Kimia Farma untuk melakukan upload 
konten. 
d. Menyiapkan Desain Foto dan Interactive Caption yang Telah di 
Buat 
Praktikan kemudian menyiapkan konten-konten yang akan di 
upload, seperti gambar dari konten yang sudah dibuat oleh praktikan 
sebelumnya dan juga interactive caption yang telah dibuat sebelumnya, 
praktikan juga melakukan double check untuk memastikan bahwa konten 
yang di upload  sudah benar dan tidak ada kesalahan. 
e. Melakukan Upload Konten 
Konten yang di upload dalam satu postingan terdiri dari gambar 
yang telah dibuat oleh praktikan, interactive caption yang telah dibuat 





konsumen jika ingin mencari akun sosial media/postingan dari 
Laboratorium Klinik Kimia Farma.  
 
Gambar III.13 Konten yang telah di upload di Instagram  
Sumber: Screenshot diambil oleh praktikan 
f. Mendata konten yang telah di upload 
Apabila konten sudah di upload, telah muncul dan tidak terdapat lagi 
kesalahan, praktikan memberikan tanda ceklis sebagai tanda bahwa 
konten telah selesai di upload. 
 
Gambar III.14 Data konten yang telah selesai di Upload 





Berikut adalah alur kegiatan praktikan saat Upload Konten di Sosial 
Media Laboratorium Klinik Kimia Farma. 
 
Gambar III.15 Alur Kegiatan upload konten 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
4. Membuat Promosi Diskon yang Berkaitan dengan Peringatan Hari 
Besar 
Menurut Tjiptono (2008:166) Diskon merupakan potongan harga 
yang diberikan oleh penjual kepada pembeli sebagai penghargaan atas 
aktivitas tertentu dari pembeli yang menyenangkan bagi penjual. 
Diskon bisa menjadi daya tarik untuk konsumen, selain itu juga mampu 
untuk meningkatkan loyalitas pelanggan. Praktikan diberikan tugas 





Product Development untuk membuat promosi yang berkaitan dengan 
peringatan hari besar khususnya yang berkaitan dengan kesehatan. 
Berikut adalah alur kegiatan praktikan saat membuat promosi 
diskon yang berkaitan dengan peringatan hari besar: 
a. Memberikan Daftar Peringatan Perayaan Hari Besar  
 Dari timeline content plan yang praktikan telah buat, 
praktikan memberikan tanda dihari peringatan apa saja yang tepat 
untuk pemberian diskon. Hari peringatan yang dipilih biasanya 
cenderung hari peringatan kesehatan. 
 
Gambar III.16 Timeline Content yang disertai dengan 
promosi diskon peringatan hari besar 
Sumber: Data diolah oleh Praktikan 
 
b. Berdiskusi dengan Tim Marketing dan Branding Tentang 
Jumlah Diskon Yang Akan Diberikan 
 Praktikan bersama tim Marketing and Branding berdiskusi 
mengenai besaran diskon yang akan diberikan, biasanya untuk 
menarik perhatian calon konsumen, diskon diberikan dalam bentuk 
persentase. Besaran diskon yang diberikan juga dipertimbangkan 






c. Mengajukan Rencana Diskon ke Divisi Product Development 
 Setelah sepakat mengenai besaran diskon yang akan 
diberikan, praktikan bersama Tim Marketing and Branding 
mengajukan rencana diskon ke divisi Product Development. Hal 
ini karena divisi Product Development yang mengetahui besaran 
dari harga pokok penjualan serta besaran margin keuntungan yang 
harus didapatkan. Apabila besaran diskon ditolak, maka divisi 
Product Development akan memberikan referensi mengenai 
besaran diskon yang diberikan. 
d. Membuat Konten Promosi Diskon Untuk Diposting di Sosial 
Media  
 Apabila besaran diskon sudah ditetapkan, tim Marketing 
akan membuat dan mengirim memo mengenai promosi diskon ke 
tiap-tiap cabang melalui email namun dalam pembuatan memo ini 
tidak dilakukan oleh praktikan. Selanjutnya, praktikan membuat 
desain gambar promosi diskon untuk di posting di sosial media 
Laboratorium Klinik Kimia Farma. 
 
Gambar III.17 Konten promosi diskon Lipid Package dalam 
rangka peringatan hari stroke sedunia 





Berikut ini adalah alur kegiatan membuat promosi diskon yang 
berkaitan dengan peringatan hari besar. 
 
Gambar III.18 Alur kegiatan membuat promosi diskon 
peringatan hari besar 
Sumber: Data diolah oleh praktikan. 
5. Menjadi Customer Service di Sosial Media Laboratorium Klinik 
Kimia Farma (Twitter) 
Sosial Media adalah sebuah sarana untuk komunikasi mulut ke 
mulut (Word of Mouth), sosial media memungkinkan konsumen untuk 
meninjau, mengkomunikasikan dan mengumpulkan informasi 
mengenai produk, harga dan promosi. Dengan secara aktif  terlibat 
dengan konsumen, maka hubungan yang dibangun dengan konsumen 
lebih kuat (Levy Weitz, 2012:409). Untuk memaksimalkan komunikasi 
dengan konsumen melalui sosial media khususnya Twitter, praktikan 





Laboratorium Klinik Kimia Farma oleh Ibu Ni Putu Katarina selaku 
Supervisor Marketing PT Kimia Farma Diagnostika. 
Dalam pelaksanaan kerjanya praktikan memiliki 2 tugas pokok 
yaitu menjawab pertanyaan konsumen, dan reservasi. 
a. Menjawab Pertanyaan Konsumen 
Proses konsumsi jasa bisa dibagi menjadi tiga langkah utama, 
yaitu prepurchase stage, service encounter stage dan post encounter 
stage. Pada tahap prepurchase, terdapat suatu proses dimana 
konsumen dihadapkan pada berbagai pilihan untuk memenuhi need 
arousal nya. Untuk itu konsumen mencoba untuk mencari informasi 
mengenai alternatif pilihan yang ada sehingga dapat dipilih alternatif 
yang terbaik. Informasi tersebut salah satunya bisa di cari melalui 
sosial media sebuah brand. 
Pertanyaan yang masuk dikirim oleh konsumen melalui mention 
atau direct message akun twitter Laboratorium Klinik Kimia Farma. 
Pertanyaan yang diajukan seputar detail mengenai layanan, harga 
layanan, lokasi cabang Laboratorium Klinik dan pertanyaan 
mengenai pengambilan hasil pemeriksaan. 
Untuk menjawab pertanyaan dari konsumen mengenai detail 
layanan, harga dan lokasi cabang, praktikan diberikan data-data yang 
lengkap mengenai informasi tersebut dan sesekali praktikan 
berkoordinasi dengan divisi Product Development untuk pertanyaan 
mendetail tentang suatu penyakit/pemeriksaan. Sedangkan untuk 





diharuskan untuk menghubungi marketing cabang terlebih dahulu, 
karena khusus untuk pemeriksaan institusi/perusahaan, hasil 
pemeriksaan tidak selalu boleh dilakukan sendiri oleh pasien 
melainkan harus dilakukan oleh perusahaan yang membuat janji. 
Dalam menjawab pertanyaan konsumen juga praktikan 
diberikan arahan secara langsung oleh pembimbing praktikan agar 
jawaban lebih profesional. 
 
Gambar III.19 Menjawab pertanyaan mengenai lokasi 
outlet 
Sumber: Screenshot diambil oleh praktikan 
 
 
Gambar III.20 Menjawab pertanyaan mengenai 
pengambilan hasil 







Gambar III.21 Praktikan berkoordinasi dengan cabang 
Cikini mengenai pengambilan hasil konsumen 
Sumber: Screenshot diambil oleh praktikan 
Berikut ini adalah alur kegiatan dari menjawab pertanyaan dari 
konsumen. 
 
Gambar III.22 Alur kegiatan menjawab pertanyaan 
konsumen 






b. Melakukan Reservasi 
Selain melalui media email atau telefon, reservasi juga bisa 
dilakukan lewat sosial media yang dimiliki oleh PT Kimia Farma 
Diagnostika, khususnya Twitter. Ketika konsumen mengirimkan 
permintaan reservasi, maka praktikan akan meminta konsumen 
untuk mengisi form mengenai data diri, jenis paket pemeriksaan, 
waktu pemeriksaan serta lokasi cabang yang ingin dituju. 
 
Gambar III.23 Format form reservasi 
Sumber: Arsip Data PT Kimia Farma Diagnostika 
 Setelah konsumen selesai mengisi form tersebut, kemudian 
praktikan akan mengirimkan form yang sudah terisi ke Ibu 
Maulidya selaku staf marketing pusat, untuk diteruskan ke cabang 






Gambar III.24 Praktikan mengirim form reservasi ke staf 
marketing untuk diteruskan ke cabang 
Sumber: Screenshot diambil oleh praktikan 
 Apabila cabang mengkonfirmasi bahwa waktu pemeriksaan 
yang dipilih konsumen tersedia, maka cabang akan langsung 
melakukan reservasi, dan mengkonfirmasi reservasi ke Ibu 
Maulidya, kemudian praktikan akan menginformasikan ke 
konsumen bahwa reservasi telah dilakukan dan pelanggan bisa 
langsung datang ke cabang yang dituju pada waktu yang telah 
ditentukan.  
 
Gambar III.25 Mengkonfirmasi ke pelanggan bahwa 
reservasi telah dilakukan 





Namun apabila waktu yang dipilih tidak tersedia maka 
cabang akan mengkonfirmasi kembali ke Ibu Maulidya dan 
memberikan jadwal yang tersedia. Kemudian praktikan akan 
menyarankan pemeriksaan di waktu yang lain, apabila pelanggan 
setuju, praktikan akan mengkonfirmasi kembali ke Ibu Maulidya 
untuk diinformasikan kembali ke cabang. 
 
Gambar III.26 Praktikan menyarankan hari lain ketika 
jadwal tidak tersedia 
Sumber: Screenshot diambil praktikan 
 Berikut ini adalah alur kegiatan dari melakukan reservasi 






Gambar III.27  Alur kegiatan melakukan reservasi via 
Twitter Laboratorium Klinik Kimia Farma 
Sumber: Data diolah oleh praktikan 
 
C. Kendala yang Dihadapi 
Selama menjalani Praktik Kerja Lapangan pada divisi Marketing 
and Branding di PT Kimia Farma Diagnostika, praktikan mengalami 
beberapa kendala yang sedikit menghambat kegiatan kerja praktikan. 
Berikut ini adalah beberapa kendala yang dialami praktikan: 
1. Praktikan tidak memiliki pengetahuan tentang bidang kesehatan, 
produk jasa kesehatan maupun penyakit-penyakit yang berhubungan 
dengan produk jasa kesehatan yang ada di PT Kimia Farma 
Diagnostika, sehingga dalam membuat Content Plan praktikan 
memakan waktu yang agak sedikit lama. 
2. Praktikan tidak dibimbing langsung oleh pembimbing utama praktikan 





Sehingga praktikan merasa kebingungan dengan deskripsi kerja yang 
akan dilakukan oleh praktikan. 
3. Kurangnya keterampilan praktikan dalam dunia desain, sehingga 
praktikan mengalami kewahalan dalam membuat konten. 
4. Terbatasnya stok dokumentasi pribadi yang bisa digunakan oleh 
praktikan untuk memperkaya konten sosial media, seperti foto dari 
masing-masing outlet cabang, foto fasilitas layanan yang tersedia di 
cabang, foto ketika pelanggan melakukan pemeriksaan, dll. 
D. Cara Menghadapi Kendala 
Meskipun sempat mengalami beberapa kendala saat melakukan 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Kimia Farma Diagnostika pada divisi 
Marketing and Branding, praktikan tetap berusaha untuk menghadapi 
kendala tersebut. Berikut ini adalah cara-cara yang dilakukan oleh praktikan 
dalam menangani kendala yang dihadapi: 
1. Dalam menangani kendala kurangnya pengetahuan praktikan tentang 
bidang kesehatan, produk jasa kesehatan maupun penyakit-penyakit 
yang berhubungan dengan produk jasa kesehatan yang ada di PT Kimia 
Farma Diagnostika. Praktikan bertanya kepada pembimbing praktikan, 
selain itu juga praktikan berkoordinasi dengan tim Product 
Development, dan untuk memaksimalkannya praktikan juga mencari 
informasi mengenai istilah-istilah kesehatan dan istilah dalam 





kesehatan di Youtube, Instagram, Twitter dan Facebook dan pada 
jurnal-jurnal kesehatan. 
2. Praktikan mendapatkan informasi bahwa pembimbing praktikan yaitu 
Ibu Anggy Anggraeni sedang cuti melahirkan, maka praktikan di 
arahkan oleh Bapak Erwan selaku Pihak HRD untuk bertemu dengan 
Ibu Ni Putu Katarina selaku SPV Marketing untuk menjadi pembimbing 
sementara. Kemudian, praktikan mulai diberikan tugas untuk 
menganalisis kekurangan sosial media yang dimiliki oleh PT Kimia 
Farma Diagnostika dibandingkan dengan sosial media yang dimiliki 
oleh kompetitor, dari sanalah praktikan mulai diberikan deskripsi 
pekerjaan yang bisa dilakukan oleh praktikan. 
3. Untuk mengatasi kurangnya keterampilan praktikan dalam hal desain 
konten, raktikan berusaha untuk berlatih dan melihat dari beberapa 
tutorial desain di Youtube, sehingga praktikan perlahan-lahan mulai 
bisa untuk mendesain konten. Selain itu juga praktikan dibimbing oleh 
Bapak Rendy selaku desain grafis PT Kimia Farma Diagnostika dalam 
hal desain. 
4. Untuk mengatasi kurangnya dokumentasi pribadi seperti foto dan video 
yang dimiliki oleh PT Kimia Farma Diagnostika yang dapat menunjang 
dan memperkaya desain konten di sosial media PT Kimia Farma 
Diagnostika, praktikan menggunakan gambar gratis yang terdapat di 
freepik. Dalam hal ini praktikan juga mendapatkan kendala, karena 





praktikan harus terus menerus membuat akun baru agar dapat 
menikmati gambar-gambar gratis di freepik, selain praktikan juga 
mencari refensi gambar lain di Google, yang sebenarnya cukup 
beresiko adanya pelanggaran copyright karena foto tersebut digunakan 
untuk keperluan komersial. 
 
 























Selama praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Kimia 
Farma Diagnostika pada divisi Marketing and Branding, praktikan dapat 
menerapkan dan mengimplementasikan teori yang selama ini praktikan 
pelajari di bangku perkuliahan. Selain itu praktikan juga mendapatkan ilmu, 
keterampilan dan pengalaman yang dapat bermanfaat untuk menunjang 
praktikan dalam dunia kerja yang nyata nanti. 
Setelah menyelesaikan kegiatan Praktik Kerja Lapangan, selama 45 
hari kerja terhitung dari tanggal 07 September 2020 s.d 11 November 2020, 
berikut ini adalah kesimpulan yang dapat diambil oleh praktikan, yaitu: 
1. Praktikan memperoleh pengetahuan tentang bagaimana membuat 
Content Plan untuk pengoptimalan sosial media. 
2. Praktikan memperoleh pengetahuan baru tentang bagaimana membuat 
desain konten yang menarik dan informatif untuk meningkatkan Brand 
Awareness, yang dimulai dengan membuat design guide, melakukan 
desain, kemudian merevisi desain yang telah dibuat apabila ada 
kesalahan. 
3. Praktikan memperoleh pengetahuan tentang bagaimana melakukan 





4. Praktikan memperoleh pengetahuan tentang bagaimana membuat 
promosi diskon berdasarkan perayaan hari-hari besar. 
5. Praktikan memperoleh pengetahuan tentang bagaimana menjadi 
customer service di akun Twitter Laboratorium Klinik Kimia Farma, 
yang bertugas menjawab pertanyaan konsumen mengenai layanan, 
harga, lokasi cabang serta hasil pemeriksaan dan membuat reservasi. 
Praktikan juga memperoleh pengetahuan mengenai tata cara 
berkomunikasi dengan baik dan formal dengan konsumen. 
6. Praktikan dapat menemukan kesesuaian antara teori di bidang ilmu 
manajemen pemasaran yang telah didapatkan diperkuliahan dengan 
penerapannya di dunia kerja, seperti teori tentang Integrated Marketing 
Communication, Branding, dan kegiatan promosi. 
B. Saran 
Setelah menjalani kegiatan Praktik Kerja Lapangan pada PT Kimia 
Farma Diagnostika di divisi Marketing and Branding, praktikan ingin 
memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat meningkatkan kinerja 
dan kualitas pihak-pihak terkait di kemudian hari. Adapun saran-saran yang 
praktikan berikan, yaitu: 
1. Saran untuk PT Kimia Farma Diagnostika 
a.  Diharapkan disediakannya fasilitas pendukung bagi mahasiswa 
yang sedang melakukan magang atau Praktik Kerja Lapangan agar 





b. Diharapkan disusunnya deskripsi kerja yang jelas bagi mahasiswa 
yang akan melakukan magang atau Praktik Kerja Lapangan. 
c. Diharapkan membentuk suatu tim khusus yang ahli dalam bidang 
digital marketing, supaya kegiatan digital marketing yang akan 
dilaksanakan bisa lebih maksimal. 
d. Diharapkan memanfaatkan semua sosial media yang dimiliki 
sebagai sarana komunikasi dengan konsumen, sarana promosi dan 
sarana untuk branding dan tidak terfokus dalam 1 platform saja. 
2. Saran untuk Universitas Negeri Jakarta 
a. Diharapkan Universitas Negeri Jakarta menambah kerjasama 
dengan perusahaan untuk memberikan rekomendasi bagi mahasiswa 
yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
b. Diharapkan Universitas Negeri Jakarta lebih informatif dalam 
memberikan informasi tentang bagaimana tahapan dalam 
melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, agar mahasiswa tidak 
merasa kebingungan. 
3. Saran bagi Mahasiswa 
a. Diharapkan untuk mahasiswa agar mencari perusahaan tempat 
Praktik Kerja Lapangan dari jauh-jauh hari, minimal 1 semester 
sebelum melaksanakan Praktik Kerja Lapangan. 
b. Diharapkan mencari informasi dan mempelajari latar belakang, jenis 
usaha dan proses bisnis dari perusahaan yang dipilih untuk 





c. Diharapkan untuk lebih mempersiapkann diri dan memastikan 
bahwa divisi dan tempat yang dipilih sebagai tempat Praktik Kerja 
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Lampiran 7 Foto Kegiatan praktikan saat Praktik Kerja Lapangan 
 
Gambar aktivitas praktikan di divisi Marketing and Branding ketika sedang 
melakukan rapat online untuk membahas Digital Marketing Plan. 
 
Gambar aktivitas praktikan saat melakukan rapat di hari terakhir bersama 






Gambar aktivitas praktikan saat sedang evaluasi dan revisi desain konten 
bersama Mba Anggy Anggraeni selaku Asisten Manajer Marketing. 
 
Gambar aktivitas praktikan saat berkunjung ke rumah Ibu Ir. Retno 
Sumekar, M.Sc selaku Komisaris PT Kimia Farma Diagnostika, untuk 





















Lampiran 8 Fasilitas Kantor Pusat PT Kimia Farma Diagnostika Majapahit 
 
Gambar ruang dan fasilitas kerja di Kantor Pusat PT Kimia Farma 
Diagnostika Majapahit. 
 







Lampiran 9 Kegiatan Harian Praktik Kerja Lapangan 






 Perkenalan dengan 
Pembimbing Praktikkan. 
 Perkenalan dengan tim 
Marketing and Branding 
KFD. 
 Menganalisis Kekurangan 
Sosial Media PT Kimia 
Farma Diagnostika 
dibanding kompetitor. 
 Praktikan dijelaskan 
mengenai Deskripsi 
Pekerjaan yangakan  











 Mempelajari bagaimana 
isi konten dari sosial 
media Laboratorium 
Klinik Kimia Farma. 
 Mempelajari bagaimana 








 Mencari referensi untuk 
Social Media Content 
Pillar 
 Mencari referensi jadwal 
terbaik untuk upload 
konten di sosial media 
(Facebook, Twitter dan 
Instagram). 
 Brainstorming dengan 
Tim Marketing and 
Branding mengenai Social 
Media Content Pillar dan 
jadwal upload konten di 
sosial media.. 
 Brainstorming dengan 
Mas Rendy mengenai 












 Membuat Timeline 
Content Plan untuk bulan 
Oktober di Microsoft 
Excel terkait dengan topik 






dibuatkan konten di 
Sosial Media 







 Membuat Timeline 
Content Plan untuk bulan 
Oktober di Microsoft 
Excel terkait dengan topik 
apa saja yang akan 
dibuatkan konten di 
Sosial Media 








 Membuat Timeline 
Content Plan untuk bulan 
November di Microsoft 
Excel terkait dengan topik 
apa saja yang akan 
dibuatkan konten di 
Sosial Media 








 Membuat Timeline 
Content Plan untuk bulan 
November di Microsoft 
Excel terkait dengan topik 
apa saja yang akan 










 Menyerahkan Timeline 
Content Plan yang telah 
selesai dikerjakan. 
 Evaluasi dan Revisi 
Timeline Content Plan 
bersama. 
 Mengerjakan revisi 












 Mengembangkan Timeline 
Content Plan untuk bulan 
Oktober, dengan 
menambahkan interactive 










 Mengembangkan Timeline 















 Mengembangkan Timeline 
Content Plan untuk bulan 
Oktober, dengan 
menambahkan interactive 









 Mengembangkan Timeline 
Content Plan untuk bulan 
November, dengan 
menambahkan interactive 










 Mengembangkan Timeline 
Content Plan untuk bulan 
November, dengan 
menambahkan interactive 









 Mengembangkan Timeline 
Content Plan untuk bulan 
November, dengan 
menambahkan interactive 









 Menyerahkan Timeline 
Content Plan yang telah 
dikembangkan untuk 
dievaluasi dan direvisi. 









  Diberikan akses ke akun 
sosial media Laboratorium 
Klinik Kimia Farma. 
 Diberikan arahan 
bagaimana menjawab 
pertanyaan konsumen 
 Diberikan arahan cara 
membuat reservasi 















 Menyerahkan hasil desain 
konten Hari Lansia 
Internasional untuk di 
evaluasi dan di revisi. 
 Mengerjakan revisi konten 
hari lansia internasional. 
 Mengambil foto karyawan 
PT KFD untuk konten 
Hari Batik Nasional. 










 Menyerahkan hasil desain 
konten Hari Batik 
Nasional untuk di evaluasi 
dan di revisi. 









 Upload Konten Hari 
Lansia Nasional di Sosial 
Media Laboratorium 
Klinik Kimia Farma ( 
Instagram, Twitter dan 
Facebook) 
 Menyerahkan hasil desain 
konten Hari Guru Sedunia 
untuk di evaluasi dan di 
revisi. 









 Upload Konten Hari Batik 
Nasional di Sosial Media 
Laboratorium Klinik 
Kimia Farma ( Instagram, 
Twitter dan Facebook). 
 Desain Konten Infokes: 









 Upload Konten Hari Batik 
Nasional di Sosial Media 
Laboratorium Klinik 
Kimia Farma ( Instagram, 







  Menyerahkan hasil desain 
konten Infokes: Jaga 
Kesehatan Mental di Kala 
Pandemi untuk di evaluasi 
dan di revisi 
 Mengerjakan Revisi 
Konten Jaga Kesehatan 
Mental di Kala Pandemi. 
 Desain Konten Campaign 
Product Vitamin D. 
22.  




 Menyerahkan hasil desain 
konten Campaign Product 
Vitamin D untuk di revisi 
dan di evaluasi. 
 Mengerjakan revisi desain 
konten Campaign Product 
Vitamin D. 











 .Menyerahkan hasil desain 
konten Hari Kesehatan 
Mental Sedunia  untuk di 
revisi dan di evaluasi. 
 Mendesain Konten Hari 









 Upload Konten Infokes: 
Jaga Kesehatan Mental di 
Kala Pandemi di Sosial 
Media Laboratorium 
Klinik Kimia Farma ( 
Instagram, Twitter dan 
Facebook). 
 Menyerahkan hasil desain 
konten Hari Radang Sendi 
(Arthritis) Sedunia  untuk 
di revisi dan di evaluasi. 
  Mendesain Konten 









 Menjawab pertanyaan 
konsumen di Twitter 
 Membuat dan Upload 






Layanan Swab PCR 
Covid-19. 
 Menyerahkan Hasil 
Desain Konten Infokes: 
Kiat Jaga Kesehatan Sendi 
untuk di evaluasi dan di 
revisi. 
 Mendesain Konten 








 Meeting bersama Ibu 
Retno Sumekar selaku 
Komisaris PT KFD, tim 
marketing dan tim sales 













 Menyerahkan hasil desain 
konten Reminder and 
Invitation: Kasus Arthritis 
Rheumatoid untuk di 
evaluasi dan di revisi. 
 Diberikan Akses ke 
Dokumentasi Pribadi(foto 
dan video outlet  cabang) 
yang dimiliki tim 
Marketing KFD 
 Mengerjakan desain 
konten Campaign 
Location: Laboratorium 









 Menyerahkan hasil desain 
konten Reminder and 
Invitation: Kasus Arthritis 
Rheumatoid untuk di 
evaluasi dan di revisi. 
 Desain Konten Hari 
Menopause Sedunia. 
 Menyerahkan Desain 
Konten Hari Menopause 
Sedunia untuk di evaluasi 
dan direvisi. 
 Rapat bersama Manajer 








and Branding untuk 
membahas perkembangan 
sosial media yang telah di 
kelola praktikan dan 
Pmeberian Tugas Promosi 








 Menjawab Pertanyaan 
Konsumen di twitter. 
 Upload Konten 6 Kiat 
Jaga Kesehatan Sendi di 
Sosial Media 
Laboratorium Klinik 
Kimia Farma (Instagram, 
Twitter dan Facebook). 
 Mengerjakan Revisi 










 Upload Konten Reminder 
and Invitation: Kasus 
Arthritis Rheumatioid di 
Sosial Media 
Laboratorium Klinik 
Kimia Farma (Instagram, 
Twitter dan Facebook). 
 Mengerjakan Desain 
Konten Infokes: Kenali 
Gejala Menopause. 
 Menyerahkan Desain 
Konten Infokes: Kenali 
Gejala Menopause untuk 
di evaluasi dan direvisi. 
 Mengerjakan revisi 









 Upload Konten Infokes: 
Kenali Gejala Menopause 
di Sosial Media 
Laboratorium Klinik 
Kimia Farma (Instagram, 
Twitter dan Facebook). 
 Mendesain Konten Hari 
Osteoporosis Sedunia 
 Menyerahkan desain 






sedunia untuk dievaluasi 
dan direvisi. 
 Menjawab pertanyaan 






 Upload Konten Infokes: 
Hari Osteoporosis Sedunia 
di Sosial Media 
Laboratorium Klinik 
Kimia Farma (Instagram, 
Twitter dan Facebook). 
 Desain Konten Infokes: 
Perempuan lebih rentan 
terkena osteoporosis 
dibandig dengan pria. 
 Menyerahkan Konten 
Konten Infokes: 
Perempuan lebih rentan 
terkena osteoporosis 
dibandig dengan pria. 
 Menjawab pertanyaan 









 Desain Konten Hari 
Dokter Nasional. 
 Menjawab pertanyaan 








 Upload Konten Infokes; 
Perempuan lebih rentan 
terkena osteoporosis 
dibandig dengan pria di 
Sosial Media 
Laboratorium Klinik 
Kimia Farma ( Instagram, 
Twitter dan Facebook). 
 Menyerahkan Desain 
Konten Hari Dokter 
Nasional untuk di evaluasi 
dan direvisi. 









 Menyerahkan desain 
konten hari sumpah 
pemuda untuk dievaluasi 
dan direvisi. 












 Menyerahkan desain 
konten hari Stroke 
Sedunia untuk dievaluasi 
dan direvisi. 
 Melakukan reservasi 
pemeriksaan Rapid Test di 
Labklinik KF Radio 
Dalam. 
 Menanyakan Promosi 
Diskon yang bisa di 
laksanakan dalam rangka 
Hari Stroke Sedunia. 
 Berdiskusi dengan Tim 
Marketing dan Product 
Development mengenai 
besaran diskon Lipid 
Package dalam rangka 








 Melakukan reservasi 
pemeriksaan Rapid Test di 
Labklinik KF Bogor. 
  Desain Konten Campaign 
Product dan Promosi 
Diskon Lipid Package. 
 Menyerahkan Desain 
Konten Campaign Product 
dan Promosi Diskon Lipid 
Package untuk di evaluasi 
dan di revisi. 
 Mengerjakan revisi 
Konten Campaign Product 









 Upload Konten Campaign 
Product dan Promosi 
Diskon Lipid Package 
Sosial Media 
Laboratorium Klinik 
Kimia Farma ( Instagram, 
Twitter dan Facebook). 
 Desain Konten Infokes: 
Pola Hidup Sehat dengan 








 Menyerahkan Desain 






Hidup Sehat dengan 
Medical Check Up untuk 
di evaluasi dan direvisi. 
 Mengerjakan Revisi  
Desain Konten Infokes: 
Pola Hidup Sehat dengan 
Medical Check Up. 
 Desain Konten Reminder 
and Invitation: Pentingnya 







 Menyerahkan desain 
konten Reminder and 
Invitation: Pentingnya 
Medical Check Up untuk 
di evaluasi dan direvisi. 
 Mengerjakan revisi desain 
Konten Reminder and 
Invitation: Pentingnya 








 Upload Konten Infokes: 
Pola hidup sehat dengan 
medical check up. 
 Menjawab pertanyaan 
konsumen. 
 Rapat bersama Tim 
Marketing and Branding  
dan Product Development 
tentang promosi Hari 
Kesehatan Nasional. 
 Merekap cabang klinik 
yang menyediakan vaksin 
meningitis berstandar ICV 









 Menjawab pertanyaan 
konsumen di Twitter. 
 Membuat daftar jenis 
pemeriksaan promo hari 
kesehatan nasional. 
 Mendesain Konten Gebyar 
HKN 
 Menyerahkan Desain 
Konten Gebyar HKN 














 Upload Konten Reminder 
and Invitation: Pentingnya 
Medical Check Up di 
Sosial Media 
Laboratorium Klinik 
Kimia Farma ( Instagram, 
Twitter dan Facebook). 
 Mendesain Konten 
Infokes: Cara cegah 
Prediabetes berkembang 
jadi Diabetes.. 
 Menyerahkan desain 
konten Infokes: Cara 
Cegah Prediabetes jadi 
Diabetes 
 Mengerjakan revisi konten 
Infokes: Cara Cegah 








 Desain konten Campaign 
Service: Prediabetes 
Package dan Promo 
Diskon 20%. 
 Menyerahkan desain 
konten Campaign Service: 
Prediabetes Package dan 
Promo Diskon 20%. 
 Mengerjakan Campaign 
Service: Prediabetes 









 Upload konten Gebyar 
HKN di sosial Media 
Laboratorium Klinik 
Kimia Farma ( Instagram, 
Twitter dan Facebook). 
 Membuat bit.ly untuk 
jenis pemeriksaan lab 
promo harkesnas 
Bit,ly/PromoHarkesnas 









 Berpamitan dengan 
seluruh karyawan yang 
berada di Kantor. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
